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ACARA I 

PEMBUATAN POLIGON 

Hari/Tanggal  : .......................................... 

Lokasi   : Sekitar Lingkungan STPN 

 

A. Maksud dan Tujuan 

1. Praktikum  pembuatan poligon dimaksudkan agar praktikan memahami 

bahwa dalam pekerjaan pengukuran dan pemetaan diperlukan suatu 

kerangka dasar yang disebut poligon. 

2. Praktikum ini bertujuan agar praktikan dapat mengetahui dan 

melaksanakan pekerjaan pembuatan poligon. 

 

B. Peralatan  

1. Theodolite 

2. Statif 

3. Unting-unting 

4. Pita ukur 

5. Patok atau paku payung 

6. Payung 

7. Alat tulis 

 

C. Dasar teori 

1. Poligon adalah rangkaian titik-titik secara berurutan, sebagai kerangka 

dasar pemetaan. Untuk kepentingan kerangka dasar, titik-titik poligon 

tersebut harus diketahui atau ditentukan posisi koordinatnya secara baik. 

2. Macam-macam poligon didasarkan atas kriteria tertentu, antara lain : 

a. atas dasar titik ikat : 

 poligon terikat 

sempurna  

: Poligon yang ujung-ujungnya diikatkan ke titik 

yang telah tertentu (diketahui) koordinatnya. 

 Poligon terikat : Poligon yang salah satu ujungnya diikatkan ke 
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sepihak titik yang telah tertentu koordinatnya. 

 Poligon bebas : Poligon yang ujung-ujungnya tidak terikat 

pada titik yang telah tertentu koordinatnya. 

b. atas dasar bentuk : 

 poligon 

terbuka  

: Poligon yang ujung-ujungnya tidak saling 

bertemu salah dengan yang lain. 

 Poligon 

tertutup 

: Poligon yang ujung-ujungnya saling bertemu 

(titik awal dan titik akhir menjadi satu) dan 

membentuk loop atau kring. 

 Poligon 

cabang 

: Poligon yang merupakan cabang dari poligon 

yang lain. 

c. atas dasar hirarki dalam pemetaan : 

 poligon utama : Poligon yang koordinat titik-titiknya 

diperoleh langsung dari penentuan koordinat 

titik lokal atau diikatkan langsung/melalui 

penfukuran dari titik kontrol terdekat. (di 

Badan Pertanahan Nasional : Kerangka 

Dasar Kadastral Nasional) 

 Poligon cabang : Poligon yang koordinatnya diikatkan dari 

poligon utama 

 

3. Rumus umum penentuan koordinat suatu titik yang diikatkan dari titik lain 

yang telah diketahui koordinatnya adalah sebagai berikut : 

X2 = X1 + d1-2 sin α1-2 

Y2 = Y1 + d1-2 cos α1-2 ; 1 (X1;Y1) diketahui ; 2 (X2;Y2) dicari 

- titik 1 disebut sebagai titik ikat 

- α1-2 disebut sudut jurusan atau asimut 

Apabila diukur sudut di titik 2 ke 3 dan jarak 2-3 maka koordinat titik 3 

dapat dicari, demikian seterusnya. Sehingga unsur yang diukur dalam 

poligon adalah jarak dan sudut. 
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POLIGON TERTUTUP 
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Gambar 1 : Poligon Tertutup 

A dan B titik ikat yang diketahui koordinatnya 

β1, β2….. βn  : sudut ukuran 

d12 ; d23 ; …….d(n-1)n : jarak ukuran 

 

4. Poligon tertutup memiliki bentuk yang tertutup (kring) sehingga 

membentuk segi banyak atau n (n adalah banyaknya titik poligon). 

Syarat geometris dari poligon tertutup adalah : 

a. syarat sudut ukuran  : 

∑β = (n-2).180
o
   apabila yang diukur/dipakai sudut dalam 

∑β = (n+2).180
o
  apabila yang diukur/dipakai sudut luar 

b. Syarat absis dan ordinat : 

∑d sin α = 0 

∑d cos α = 0 

 

5. Toleransi kesalahan adalah batas besarnya kesalahan dari hasil pengukuran 

yang masih dapat diterima. 

Dalam perhitungan poligon dikenal 2 (dua) jenis toleransi, masing-masing: 
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a. Toleransi kesalahan sudut (fs), yaitu batas besarnya kesalahan 

yang masih dapat diterima dari jumlah pengukuran sudut dengan 

persyaratan jumlah sudut (lihat No.4) : 

∑β = (n-2).180
o
 + fs   apabila yang diukur/dipakai sudut dalam 

∑β = (n+2).180
o
 + fs   apabila yang diukur/dipakai sudut luar 

b. Toleransi kesalahan penutup jarak linier (fL), yaitu batas besarnya 

kesalahan yang masih dapat diterima dari perbandingan : 

TL  = √ (fx
2
 + fy

2
)  ; fL = √ fx

2
 + fy

2
 

  ∑D 

Dimana : 

TL  = ketelitian linear 

∑d sin α = 0 + fx ; fx adalah kesalahan dari jumlah d sin α 

∑d cos α = 0 + fy ; fy adalah kesalahan dari jumlah d cos α 

∑D  = adalah jumlah jarak dari sisi-sisi poligon 

 

6. Tahap kegiatan perhitungan poligon  (diatas formulir hitungan poligon) : 

a. Jumlahkan sudut hasil pengukuran poligon 

b. Bandingkan jumlah sudut tersebut (a) dengan toleransi kesalahan 

sudut yang diperbolehkan (lihat No.5a) 

 Jika kesalahan sudut (fs) < toleransi, maka perhitungan dilanjutkan 

 Jika kesalahan sudut (fs) > toleransi, maka perhitungan dihentikan 

(kemudian cek terhadap kemungkinan adanya kesalahan kasar – 

salah hitung, salah catat/menyalin, dsb-, temukan kemungkinan 

adanya kesalahan kasar saat pengukuran –salah membidik target, 

salah mencatat, dsb- dan konsultasikan ke instruktur !) 

c. Jika kesalahan (fs) < toleransi : 

 Koreksikan kesalahan tersebut ke semua sudut (fs/n); n adalah 

banyaknya sudut 

 Jika (fs) positif, koreksinya negatif dan sebaliknya. 

d. Mulai dari asimut awal (sudut jurusan) hasil pengukuran di lapangan, 

hitung asimut semua sisi-sisi poligon dengan rumus : 
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Asimut sisi = asimut sisi sebelumnya + sudut dalam – 180 ….(i) 

Atau 

Asimut sisi = asimut sisi sebelumnya - sudut dalam + 180 ….(i) 

Catatan : 

Penggunaan rumus (i) atau (ii) tergantung bentuk geometris 

pengukuran yang bias diketahui dari sket. 

e. Hitung : 

d sin α = jarak x sinus jurusan pada setiap sisi; dan 

d cos α = jarak x cosinus jurusan pada setiap sisi. 

f. Jumlahkan seluruh jarak (D), d sin α dan d cos α dari seluruh sisi 

poligon. Hasil penjumlahan tersebut seperti pada nomor (5.b) 

∑d sin α = 0 + fx ; fx adalah kesalahan dari jumlah d sin α 

∑d cos α = 0 + fy ; fy adalah kesalahan dari jumlah d cos α 

g. Hitung : fL 

Ketelitian : √ (fx
2
 + fy

2
)  ; fL = √ fx

2
 + fy

2
 

           ∑D 

h. Bandingkan fL dengan toleransi kesalahan penutup jarak linear yang 

ditentukan (misalnya : 1/3000) : 

 Jika kesalahan sudut (fs) < toleransi, maka perhitungan dilanjutkan 

 Jika kesalahan sudut (fs) > toleransi, maka perhitungan dihentikan 

(kemudian cek terhadap kemungkinan adanya kesalahan kasar – 

salah hitung, salah catat/menyalin, dsb-, temukan kemungkinan 

adanya kesalahan kasar saat pengukuran –salah membidik target, 

salah mencatat, dsb- dan konsultasikan ke instruktur !) 

i. Jika kesalahan (fs) < toleransi : 

Koreksikan kesalahan fL ke masing-masing proyeksi sisi poligon : 

 Untuk d sin α  : kordi sin α = (di/∑D). fL 

 Untuk d cos α  : kordi cos α = (di/∑D). fL 

Keterangan : di adalah jarak pada sisi yang bersangkutan (atau sisi 

ke i) 

j. Menghitung koordinat masing-masing titik (X,Y) 
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 Mulai dari koordinat titik awal, tambahkan secara aljabar, baik 

untuk X maupun Y untuk mendapatkan koordinat titik sebelumnya, 

dengan rumus : 

X = Xawal + di sin α; untuk titil berikutnya X, sebagai X awal 

Y = Yawal + di cos α; untuk titil berikutnya Y, sebagai Y 

awal 

k. Menuliskan nomor titik poligon pada kolom di belakang koordinat 

 

POLIGON TERBUKA TERIKAT SEMPURNA 

B

1

2

3

4

D

A

C

βB

β1

β2

β4

βC

αAB

αCD

d1 d2
d3

d4

 

 

Gambar 2 : Poligon Terbuka Terikat Sempurna 

Keterangan : 

A, B, C dan D : titik-titik ikat (diketahui koordinatnya) 

α  : asimut (hasil hitungan) 

β  : sudut ukuran 

d  : jarak ukuran  

7. Syarat geometri poligon terbuka terikat sempurna 

a. Syarat sudut 

∑β U + fs  = (αakhir – αawal) + N.180
o
 

b. Syarat absis dan ordinat 

∑d sin α + fx = (Xakhir – X awal) 

∑d cos α + fy = (Yakhir – Y awal)  

 N = n (n : jumlah titik yang diukur sudutnya) = sesuai geometri di atas. 
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 Dalam beberapa kondisi N dapat berharga (n+2), (n-2), (n+1) dan (n-1), 

tergantung dari sudut dalam satu sudut luar yang diukur dan faktor 

formulasi besaran asimut awal dan asimut akhir. 

 (lihat langkah 4 dan 5 di atas) 

8. Langkah hitungan sebagaimana langkah 6 di atas, untuk point (f) 

menyesuaikan ketentuan poligon terbuka terikat sempurna. 

 

D. Langkah Kegiatan 

1. Persiapkan peralatan yang dibutuhkan serta periksa kelengkapannya. 

2. Tentukan jalur poligon yang akan dilakukan pengukuran dan pilih 7 

sampai 9 titik (termasuk di dalamnya dua TDT yang telah mempunyai 

koordinat) yang selanjutnya dipakai sebagai titik-titik poligon. Beri nomor 

pada titik poligon tersebut. (titik poligon terdiri dari patok kayu ukuran 

2x2 cm tinggi 25 cm ditanam 15 cm). 

Perhatikan dengan benar syarat-syarat pemilihan titik poligon, diantaranya 

aman, mudah ditemukan kembali dan saling dapat dilihat terhadap titik-

titik di depan dan di belakangnya ! 

3. Lakukan pengukuran poligon tersebut dengan ketentuan teknis (spesifikasi 

teknis) sebagai berikut : 

a. Alat ukur theodolite dengan tingkat ketelitian yang tersedia di 

laboratorium STPN 

b. Target dibidik langsung pada titik (paku payung). Jika tidak kelihatan, 

digunakan alat bantu unting-unting yang dipasang vertikal di atas titik. 

Benang pengait unting-unting tersebut dibidik sebagai target 

pengukuran. 

c. Bacaan sudut dilakukan 2 (dua) seri rangkap, dengan toleransi bacaan 

antara sudut-sudut yang dihasilkan tidak lebih dari 40” (untuk alat 

berketelitian 20”) 

d. Pengukuran jarak sisi poligon dilakukan secara langsung dengan pita 

ukur pergi-pulang. 
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e. Data lapangan dicatat pada formulir yang telah disediakan (gunakan 

DI.103). 

4. Data hasil pengukuran poligon dihitung di kelas/kantor/asrama di atas 

formulir hitungan poligon. 

5. Toleransi kesalahan dari hasil perhitungan poligon seperti yang ditetapkan 

oleh dosen/instruktur praktikum (1 : 3000) 

6. Hasil perhitungan poligon wajib dikonsultasikan kepada instruktur 

praktikum. 

 

E. Pendalaman Materi 

1. Mengapa catatan lapangan yang benar-benar dilakukan di lapangan, 

termasuk pembuatan sket di atas formulir yang telah ditentukan, sangat 

penting dan tidak boleh hilang atau rusak? 

 

2. Sebutkan jenis dan sumber kesalahan yang terjadi dalam pengukuran 

poligon! 
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ACARA II 

PENGUKURAN DETAIL BIDANG TANAH 

Hari/Tanggal  : ……………………............ 

Lokasi   : Sekitar Lingkungan STPN  

 

A. Maksud dan Tujuan 

1. Praktikum pengukuran detail bidang tanah ini dimaksudkan agar 

praktikan dapat memahami dan mengetahui secara langsung tentang 

metode pengukuran detail bidang tanah. 

2. Praktikum pembuatan gambar ukur ini dimaksudkan agar praktikan dapat 

secara langsung mempraktekkan metode pengukuran detail bidang tanah. 

 

B. Peralatan  

1. Theodolite dan statif 

2. Meet band (30 atau 50 meter) 

3. Alat tulis 

4. Daftar isian DI 107 (Gambar Ukur) 

5. Jalon 

6. Prisma penyiku 

 

C. Dasar teori 

1. Metode pengukuran bidang tanah dapat dilakukan dengan beberapa cara: 

 Metode terestris/terestrial 

 Fotogrametris/fotogrametrik 

 Metode ekstraterestrial 

2. Metode pengukuran bidang tanah yang paling lazim dilakukan metode 

terestrial dengan pertimbangan biaya masih relatif murah dibanding 

metode lainnya. 

3. Metode terrestrial adalah metode pengukuran secara langsung di lapangan 

dengan cara mengambil data berupa ukuran sudut dan atau jarak. 
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4. Pada prinsipnya sudut dan jarak yang diukur adalah sudut dan jarak pada 

bidang datar. Jadi apabila terjadi hal-hal akibat dari keadaan di lapangan 

yang akan mempengaruhi pelaksanaan untuk mendapatkan ukuran dalam 

bidang datar dikerjakan dengan teknik-teknik pengambilan data yang 

benar. 

5. Metode pengukuran secara terrestrial terdiri dari :  

a) Metode OFFSET : 

Metode offset metode pengukuran terrestrial yang hanya mengenal 

unsur jarak saja. Terdiri dari beberapa metode yaitu : 

 Metode siku-siku 

Pada metode ini setiap detail diproyeksikan siku-siku terhadap 

garis ukur 

 Metode mengikat atau onerpolasi 

Metode interpolasi ini dibagi menjadi 2 metode yaitu : 

- Cara mengikat titik sembarang, yaitu dengan mengikat pada titik 

sembarang yang terdapat sepanjang garis ukur. 

- Cara perpanjangan sisi yaitu cara yang lebih sederhana dengan 

menarik garis lurus (perpanjangan) dari detail-detail sampai 

memotong garis ukur. 

 Metode trilaterasi sederhana 

Pada prinsipnya dengan mengikatkan titik-titik detail dari dua titik 

tetap, sehingga bidang tanah dapat digambarkan dengan baik dan 

benar. 

 

b) Metode POLAR : 

Adalah metode yang sering digunakan untuk pengukuran bidang tanah 

yang cukup luas dan tidak beraturan bentuknya. Cara pengukuran 

dapat dilakukan dengan menggunakan theodolite kompas atau 

theodolite repetisi/reiterasi. Pada metode ini unsure yang diperlukan 

dalam pengukuran adalah unsur jarak dan sudut. 

 



 

 

11 

Metode polar dapat dibedakan menjadi dua cara, yaitu : 

1. Unsur azimuth dan jarak 

Pengukuran asimut titik-titik detail dilakukan dari titik dasar teknik 

yang telah diketahui koordinatnya dan pengukuran jarak mendatar 

dilakukan dengan menggunakan meet band atau EDM. 

2. Unsur sudut dan jarak 

Pengukuran sudut titik-titik detail terhadap titik dasar teknik 

dilakukan dari titik dasar teknik dan pengukuran jarak datar 

dilakukan dengan menggunakan pita ukur atau EDM dari titik 

tempat berdiri alat ke detail. 

 

D. Langkah Kegiatan  

1. Setelah pekerjaan pengukuran titik dasar teknik (kerangka 

pemetaan/poligon) selesai dilaksanakan dan memenuhi ketentuan, lihat 

batas-batas, lihat batas-batas bidang tanah di lapangan. 

2. Kemudian lakukan pengukuran pada masing-masing bidang tersebut 

dengan metode pengukuran yang berbeda (kombinasikan beberapa 

metode yang ada) 

3. Metode pengukuran bidang yang dilaksanakan untuk praktikum ini    

adalah : 

a. Metode offset dengan cara : metode siku-siku, metode interpolasi 

dengan cara pengikatan sembarang dan metode trilaterasi sederhana. 

b. Metode polar dilakukan dengan metode jarak dan asimut dan hitung 

koordinat masing-masing tanda batas bidang tanah tersebut. 

4. Pengukuran bidang tanah untuk metode offset tersebut diukur semua sisi 

dan diagonal bidang tanah tersebut. 

5. Gambarkan hasil pengukuran pada Daftar Isian 107  
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E. Pendalaman Materi 

1. Mengapa pada saat pengambilan data asimut untuk metode 

pengukuran polar perlu diketahui koordinat titik ikatnya? 

2. Menurut anda metode manakah yang paling sulit dilakukan 

berdasarkan pengalaman selama praktikum? Jelaskan! 
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ACARA III 

PEMBUATAN GAMBAR UKUR 

Hari/Tanggal : ………………………….. 

Lokasi  : Sekitar Lingkungan STPN  

 

A. Maksud dan Tujuan 

1. Praktikum  pembuatan gambar ukur ini dimaksudkan agar praktikan 

mengetahui secara langsung tentang tata cara pengisian DI 107 

(Gambar Ukur). 

2. Praktikum pembuatan gambar ukur ini dimaksudkan agar praktikan 

mengetahui secara langsung tentang pembuatan gambar ukur dan 

pemanfaatan gambar ukur dilapangan. 

 

B. Peralatan  

1. DI.107 

2. Pensil 

3. Pena (ballpoint) tahan air 

4. Penggaris  

 

C. Dasar teori 

1. Gambar Ukur adalah dokumen yang memuat data hasil pengukuran 

bidang-bidang tanah yang berupa jarak, sudut, azimuth maupun 

bidang tanah dan situasi sekitarnya. 

2. Gambar Ukur merupakan daftar isian 107/107A 

3. Jenis Gambar Ukur : 

 - DI 107 (Gambar Ukur untuk Pendaftaran Tanah Sistematik) 

 - DI 107A (Gambar Ukur untuk Pendaftaran Tanah Sporadik) 

4. Catatan-catatan pada Gambar Ukur harus dapat digunakan sebagai 

data rekonstruksi batas tanah jika titik-titik tanda batas di lapangan 

hilang atau tercabut. 
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5. Satu formulir Gambar Ukur dapat memuat satu atau lebih bidang 

tanah. 

6. Gambar Ukur tidak dapat atau tidak boleh disambung-sambung. 

7. Bentuk dan format Gambar Ukur : 

a. Format kertas yang digunakan A4 (21.5 x 29.7) cm, dengan 

ketebalan seperti kertas manila 

b. Terdiri dari dua halaman, digunakan bolak balik 

c. Halaman I terdiri dari : No. GU, lokasi bidang tanah, 

keterangan pengukur dan pembatalan 

d. Halaman II terdiri dari halaman kosong untuk penggambaran 

bidang tanah dan simbol-simbol 

 

D. Langkah Kegiatan  

1. Sehubungan daftar isian yang digunakan adalah DI 107, maka dalam hal 

ini pengukuran bidang tanah yang saudara lakukan adalah untuk 

pendaftaran tanah sistematik. DI 107 anda persiapkan terlebih dahulu 

sebelum pekerjaan pengukuran detail bidang tanah dilakukan. 

2. Jumlah bidang tanah yang tergambar pada Gambar Ukur ini sama 

dengan jumlah bidang tanah yang diukur. 

3. Adapun tata cara pengisian DI 107 adalah sebagai berikut : 

Halaman 1 : 

a) Nomor Gambar Ukur : Nomor GU sama dengan nomor DI 302 

(yaitu DI tentang permohonan pengukuran), dalam praktikum ini 

digunakan nomor regu anda. Tahun pembuatan sesuaikan dengan 

tahun ajaran sekarang ini. 

b) Nomor peta pendaftaran : Lihat nomor peta yang meliputi 

wilayah STPN pada peta pendaftaran yang telah dilakukan pada 

PKL terdahulu. 

c) Nomor foto udara (kosongkan saja). 
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d) Letak bidang tanah : Silahkan diisi sesuai letak bidang tanah 

yang digunakan untuk praktikum (desa, kecamatan dan 

kabupaten) 

e) Keterangan pemohon : Diisi dengan identitas pemohon, dan 

tanggal permohonan dari pemohon kapan permohonan 

pengukuran tersebut masuk di kantor pertanahan (untuk 

keperluan praktikum anda isi dan nama pemohon = nama 

instruktur beserta data dirinya, tanggal permohonan = tanggal 

dimulainya pengukuran poligon) 

f) Keterangan Pengukur : berisi nama petugas ukur dan tanggal 

pengukuran bidang tanah tersebut dilakukan. (Anda isi dengan 

Regu atau kelompok anda dan tanggal pengukuran detail bidang 

tanah tersebut dilakukan). 

g) Persetujuan batas bidang tanah : diisi nama dan tanda tangan 

persetujuan oleh pihak-pihak yang berbatasan (untuk praktikum 

menyesuaikan di lapangan). 

h) Sket lokasi : sket lokasi pengukuran bidang tanah dilaksanakan, 

terhadap situasi yang lebih umum, misal jalan besar, masjid, 

sekolah, dll. 

       Halaman 2 : 

c) Halaman 2 ini digunakan untuk penggambarkan bidang tanah. 

d) Pada masing-masing bidang tanah dicantumkan Nomor Bidang 

Tanah (urutkan 1,2…dst) 

e) Situasi keliling bidang tanah seperti jalan, sungai, bidang tanah 

yang bersebelahan dan titik ikat yang digunakan harus 

digambarkan. 

f) Tidak diperkenankan untuk menggambarkan dua atau beberapa 

bidang tanah yang letaknya berjauhan (saling terpisah jauh) dalam 

satu gambar ukur. 

g) Catatan ukuran lapangan dicantumkan pada Gambar Ukur seperti: 

Jarak sisi bidang tanah, sudut asimut serta jarak ikatan dari titik 



 

 

16 

ikat. Untuk angka jarak penutup pada garis ukur diberi garis bawah 

dobel, sedangkan untuk ikatan bidang pada garis ukut diberi garis 

bawa tunggal. 

h) Penulisan sudut hasil ukuran dicantumkan sepanjang garis ukur 

tersebut. 

i) Penulisan asimut suatu ukuran dicantumkan sepanjang garis ukur 

tersebut. 

j) Legenda Gambar Ukur dapat dilihat pada lampiran modul ini. 

k) Penulisan dan penggambaran pada GU ini menggunakan rapido 

dengan ukuran 0.2/0.15 mm. 

4. Hasil Gambar Ukur ini wajib diparaf oleh Instruktur Praktikum. 

 

E. Pendalaman Materi 

1. Mengapa pada pengisian nomor GU untuk pengukuran sporadik sama 

dengan DI 302 sedangkan pada GU untuk pengukuran sistematik sama 

dengan NIB? 

2. Perlukah di dalam Gambar Ukur ini skala? Jika tidak mengapa dan 

jika perlu untuk apa? 
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ACARA IV 

PERHITUNGAN LUAS BIDANG TANAH 

Hari/Tanggal  : …………………… 

Lokasi   : Laboratorium STPN  

 

A. Maksud dan Tujuan 

1. Praktikum perhitungan luas bidang tanah ini dimaksudkan agar praktikan 

dapat memahami dan mengetahui secara langsung tentang metode 

perhitungan luas bidang tanah. 

2. Praktikum pembuatan gambar ukur ini dimaksudkan agar praktikan dapat 

secara langsung mempraktekan metode perhitungan luas bidang tanah 

dengan beberapa metode. 

 

B. Peralatan  

1.  Gambar Ukur (DI 107) yang sudah ada datanya 

2.  Kalkulator 

3.  Alat tulis 

 

C. Dasar teori 

1. Bidang-bidang tanah yang terdapat di permukaan bumi terletak pada 

daerah yang bervariasi yaitu daerah datar, daerah miring atau daerah yang 

sangat miring. Sedangkan luas yang dimaksud disini adalah luas bidang 

tanah pada bidang proyeksi (bidang datar) 

2. Metode perhitungan atau penentuan luas biasanya disesuaikan dengan cara 

pengukuran bidang tanah tersebut. Berdasarkan urutan ketelitian metode 

penentuan luas adalah sebagai berikut : 

 Menggunakan angka ukur 

 Menggunakan angka-angka koordinat 

 Semi grafis 

 Grafis 
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3. Metode penentuan luas dengan menggunakan angka ukur adalah 

metode penentuan luas apabila kondisi bidang-bidang tanah tersebut 

semua sisi dan diagonal dapat diukur secara lengkap. Sehingga bidang 

tanah tersebut terbagi menjadi beberapa segitiga yang semua sisinya 

terukur. Angka ukur yang didapatkan adalah jarak langsung di 

lapangan, tanpa diskalakan atau sudah terkoreksi melalui proses 

hitungan. 

 

 

A

B

C

D

a b

c

e d

 

Gambar 3 : Metode Perhitungan Luas dengan Angka Ukur 

Contoh : segi empat ABCDE 

Sisi AB = a  

Sisi BC = b 

Sisi AC = c 

Sisi CD = d 

Sisi AD = e 

S = (a + b + c) 

  2 

Luas ABC = √ (S (S – a) (S – b) (S – c) 

Luas ABCD = Luas ABC + Luas ACD 

 

4. Metode perhitungan luas dengan menggunakan angka koordinat adalah 

perhitungan luas dengan angka koordinat titik-titik sudut batas bidang 

tanah yang diperoleh dari proses hitungan baik cara polar atau metode 
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lainnya. Dan koordinat yang didapat sudah mengalami koreksi. Biasanya 

digunakan untuk bidang tanah yang dibatasi oleh garis lurus. 

Rumus umum yang digunakan untuk menentukan luas dengan angka 

koordinat adalah : 

L = 0.5 ∑ (Xn . Yn+1 – Xn+1 . Yn) 

Dengan : 

L = luas bidang tanah 

N = Nomor titik sudut 

N+1 = Nomor titik berikutnya 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

X1 X2 X3 X4 X5

1

2

5

3

4

 

Gambar 4 : Metode Perhitungan Luas dengan Angka Koordinat 

 

5. Penentuan luas dengan semi grafis adalah metode penentuan luas dengan 

perpaduan antara angka ukur (jarak langsung) dari lapangan dan jarak 

grafis dari peta sebagai perhitungan luas. Bidang-bidang tanah yang ada 

digambarkan terlebih dahulu, kemudian dibentuk geometri yang dapat 

diukur luasnya dengan rumus geometri tertentu seperti segitiga. Metode ini 

akan teliti jika pengukuran jarak-jarak grafis dilakukan secara teliti 

misalkan dengan menggunakan Tachen Scale dan stic passer 
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6. Penentuan luas dengan metode grafis adalah penentuan luas yang paling 

kasar, karena seluruh angka yang digunakan untuk perhitungan luas 

didapatkan dari hasil pengukuran di peta. Contoh metode ini adalah 

perhitungan luas dengan menggunakan planimeter. Transformasi 

(mengubah bentuk bidang tanah ke dalam bentuk sederhana, sehingga 

luasnya dapat dihitung dengan mudah) dengan overlay plastik transparan 

yang menggambarkan kotak-kotak ukuran yang mempunyai ukuran luas 

tertentu. 

  

D. Langkah Kegiatan  

1. Persiapkan Gambar Ukuran hasil pekerjaan lapangan yang memuat sketsa 

bidang dan angka-angka ukur dari lapangan. Disamping tabel hitungan 

koordinat bidang tanah yang telah diukur dengan metode sudut dan 

asimut. 

2. Perhitungan luas bidang tanah untuk praktikum ini menggunakan dua 

metode saja yaitu metode angka ukur dan metode angka koordinat. 

3. Hitung luas bidang tanah yang telah anda ukur dengan metode pengikatan 

sembarang dengan metode angka-angka ukur. 

4. Hitung luas bidang tanah yang diukur dengan metode sudut dan asimut 

serta telah didapatkan koordinat tanda bidang batas tanah tersebut dengan 

metode angka-angka koordinat. 

 

E. Pendalaman Materi 

1. Mengapa metode perhitungan luas dengan angka ukur paling teliti 

dibanding denga metode lainnya? 

2. Mengapa metode grafis paing tidak teliti jika digunakan untuk menghitung 

luas bidang tanah? 
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ACARA V 

PEMBUATAN PETA DASAR PENDAFTARAN 

 

A. Maksud dan Tujuan 

1. Praktik pembuatan peta dasar pendaftaran  dimaksudkan agar praktikan 

memahami bahwa dalam pekerjaan pengukuran dan pemetaan diperlukan 

sarana visualisasi pada bidang datar yang disebut peta yang secara 

spesifik mempunyai format dan penomoran yang unik. 

2. Praktik ini bertujuan agar praktikan dapat mengetahui prosedur 

penggambaran bidang-bidang tanah pada peta dasar pendaftaran 

berdasarkan data lapangan yang telah didapatkan. Peta dibuat pada                   

skala 1 : 1000. 

 

B. Bahan dan Peralatan  

1. Komputer/Laptop 

2. Aplikasi Autocad 

3. Gambar Ukur hasil pengukuran lapangan 

4. Printer 

5. Pensil 

6. Penggaris baja dan mika 

 

C. Dasar teori 

1. Untuk memvisualisasikan/mempresentasikan hasil ukuran di muka bumi 

pada bidang datar diperlukan kegiatan penggambaran dalam rangka 

pembuatan peta. 

2. Dalam pekerjaan ini pembuatan peta dilakukan secara digital/ manual 

dengan menggunakan alat taken schaale dan stik passer atau dengan 

aplikasi AutoCAD. 

3. Data lapangan yang diperlukan berupa data hitungan yang tertuang dalam 

DI 104 dan data pada gambar ukur (DI 107) 
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4. Proses penggambaran dilaksanakan secara berurutan dari pengeplotan 

titik-titik poligon sebagai kerangka pemetaan, pengeplotan titik-titik ikat 

bidang tanah, pengeplotan bidang tanah dan detail situasi yang berada 

pada areal yang dipetakan. 

5. Penggambaran ini dimaksudkan untuk menyajikan data spasial bidang-

bidang tanah secara dalam satu kelompok, dan selanjutnya perlu dibuat 

peta dasar pendaftaran skala 1 : 1000 sesuai dengan pedoman pembuatan 

sebagaimana tertera dalam PMNA/Ka.BPN Nomor 3 Tahun 1997. 

6.  Untuk penggambaran titik ikat yang didapatkan dengan cara POLAR 

harus digambarkan dengan KOORDINAT, akan tetapi jika dilakukan 

secara digital dapat menggunakan data ukuran.  

 

D. Langkah Kegiatan  

1. Siapkan data hitungan poligon dan gambar ukur sebagai data-data yang 

akan digambarkan. Secara berurutan plot titik poligon, titik ikat, titik batas 

bidang tanah dan selanjutnya detail situasi yang ada seperti jalan, sungai, 

bangunan, dsb. 

2.  Konsultasikan hasil pekerjaan dengan instruktur yang bersangkutan,  

 

E. Pendalaman Materi 

1. Jelaskan tata urutan penggambaran data dari Gambar Ukur ke dalam 

lembar peta dasar pendaftaran! 

2. Dalam penggambaran titik batas bidang tanah, berapa data minimal yang 

diperlukan? Jelaskan bagaimana kalau kurang dan kalau lebih! 
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